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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan pola
pertumbuhan alami dan hubungan intraspesies ikan tambakan (Helostoma temmincki)
asal tiga sungai di Sumatera Selatan berdasarkan karakter morfometri. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif. Sampel dikoleksi dari Sungai Musi (60 ekor),
Sungai Ogan (60 ekor), dan Sungai Kelekar (60 ekor) dengan menggunakan alat
tangkap jala. Data kuantitatif dianalisis dengan Analisis Komponen Utama (Common
Principle Component, CPC) dan program NTSYS. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan pola pertumbuhan pada tiap karakter hayati yang diamati.
Diketahui bahwa pola alometri positif (slope > 0,3) dimiliki pada setiap karakter
hayati ikan tambakan asal Sungai Musi, Sungai Ogan, dan Sungai Kelekar yaitu
panjang total (PT), panjang baku (PB), lebar badan (LB), panjang dimuka sirip dubur
(PDMSD), panjang dasar sirip punggung (PDSP), panjang kepala (PK). Karakter
panjang total (PT), panjang baku (PB), panjang dimuka sirip punggung (PDMSP),
ikan tambakan asal Sungai Musi, Sungai Ogan, dan Sungai Kelekar menunjukkan
alometri negatif (slope < 0,3). Karakter tinggi batang ekor (TBE) ikan tambakan asal
Sungai Musi, dan panjang dimuka sirip punggung (PDMSP) ikan tambakan asal
Sungai Ogan mengalami pola pertumbuhan yang isometri (slope = 0,3). Hubungan
intraspesies antar populasi menunjukkan adanya kemiripan bentuk. Berdasarkan hasil
dendrogram, populasi asal Sungai Ogan dan Sungai Kelekar memiliki kemiripan.
Sedangkan populasi asal Sungai Musi merupakan kelompok yang tidak mirip dengan
kelompok lain. Informasi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif
contoh kontesktual pada pembelajaran biologi Kelas X pada Kompetensi Dasar 3.2
Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati
(gen, jenis dan ekosistem) di indonesia serta ancaman dan pelestariannya dan
Kompetensi Dasar 4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman
hayati (gen, jenis, dan ekositem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian
keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian
berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia dalam berbagai
bentuk media informasi. Hasil penelitian ini akan disumbangkan dalam bentuk
perangkat pemebelajaran (Silabus, RPP dan LKPD).

Kata Kunci: Helostoma temmincki, variasi alometrik, kekerabatan, intraspesies,
perairan sungai Sumatera Selatan
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ABSTRACT

The research was conducted that aimed to determine the differences on natural
growth patterns and intraspecies relationship of fishpond (Helostoma temmincki)
from three rivers in South Sumatera based on morphometric characters. This studi use
descriptive method. Samples were collected from Musi River (60 fish), Ogan River
(60 fish), and Kelekar River (60 fish) use nets fishing gear. Quantitative data was
analyzed by the Main Component Analysis (Principle Component, CPC) and NTSYS
program. The results showed that there was a difference of growth pattern on each
observed biological character. It was known that a positive allometric pattern (slope>
0.3) was owned on each of the fish characteristic of the Musi River, Ogan River and
Kelekar River that was total length (PT), standard length (PB), height (TB), width
(LB), long front of anal fin (PDMSD), base length of dorsal fin (PDSP), head length
(PK), and head height (TK). Total length character (PT), standard length (PB), height
(TB), width (LB), height of tail steam (TBE), length of dorsal fin (PDMSP), head
length (PK), and head height (PK) of fish from Musi River, Ogan River and Kelekar
River showed negative alometry (slope <0.3). The height character of the tail rod
(TBE) of fish from the Musi River, and the length of the dorsal fin (PDMSP) of fish
originating from the Ogan River experience an isometric growth pattern (slope = 0.3).
The connection of intraspesies between populations indicates a similarity of form.
Based on the results of the dendrogram, the population from the Ogan and Kelekar
Rivers have similarities. While the population from the Musi River was a group that’s
not similar to other groups. This research result information is expected to become
alternative of constextual example on biology learning of grad X on Basic
Competence 3.2 Analyzing data of observation result about various level of
biodiversity (genes, types, and ecosystems) in Indonesia also the threat and the
preservation and the preservation and Basic Competence 4.2 presenting observation
result of various level of biodiversity (genes, types, and ecosystems) in Indonesia and
proposed effort to conserve biodiversity of Indonesia based on data analysis result of
the threat of sustainability of the diversity of animals and plants typical of Indonesia
in various forms of information media. The result of this research will be contributed
in form of learning media (lesson plans, and student work sheet).

Keywords: Helostoma temmincki, variation of allometry, kinship, intraspecies, river
waters of South Sumatera.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki perairan sumberdaya ikan air tawar yang cukup besar dan
memiliki nilai ekonomis bagi para nelayan dan masyarakat yang berada di perairan
Indonesia. Menurut Sumarti (1996) dikutip Patriono, dkk., (2008) sungai merupakan
suatu ekosistem yang mempunyai keanekaragaman organisme yang sangat kompleks,
banyak terdapat tumbuhan air, hewan avertebrata dan ikan yang telah beradaptasi
dengan habitat tertentu. Sumatera Selatan secara geografis di sebelah Utara
berbatasan dengan Propinsi Jambi, sebelah Selatan berbatasan dengan Propinsi
Lampung, sebelah Barat berbatasan dengan Propinsi Bengkulu dan sebelah Timur
berbatasan dengan Laut Jawa dan Selat Karimata. Sebagian besar perairan Sumatera
Selatan berada di Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi (Departemen Penerangan RI,
1993).

Sungai Musi, Sungai Ogan, dan Sungai Kelekar digunakan warga sehari-hari
untuk mandi, mencuci dan sebagai sumber mata pencaharian bagi nelayan, sebagai
perairan tawar Sungai Musi, Ogan dan Kelekar banyak di huni ikan air tawar dan ikan
ini banyak dikonsumsi. Populasi ikan tambakan di Sumatera Selatan tersebar di
beberapa habitat berupa sungai, rawa-rawa, rawa banjiran dan perairan lebak lebung.
Adapun karakteristik sungai menjadi habitat ikan tambakan yaitu Sungai Musi, Ogan,
dan Kelekar. Sungai Musi dengan sembilan anak sungainya merupakan sistem sungai
yang kompleks, terdiri dari bagian yang berarus deras di kaki gunung, dataran rendah
dan pasang-surut (air tawar) serta bagian air payau (kuala/estuari) (Samuel & Adjie,
2008). Sungai Ogan merupakan perairan dataran rendah. Sungai Ogan relatif tidak
dipengaruhi oleh musim, namun dipengaruhi oleh pasang surut harian Sungai Musi
(Sodikin, 2007). Sungai Kelekar merupakan anak Sungai Ogan dengan panjang £ 75

km, merupakan perairan dataran rendah, kiri kanan sungai berupa hutan, perairan
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lebak dan perkebunan yang agaknya dipengaruhi juga oleh fluktuasi debit air
tahunan, pada musim kemarau ikan-ikan yang ada di rawa banjiran dan lebak
bermigrasi lagi ke Sungai Ogan (Madang, 2001).

Ikan tambakan disukai masyarakat Sumatera Selatan. Ironisnya tidak ada upaya
budidaya atau mencari stok benih secara alami. Walaupun saat ini populasi ikan
tambakan di alam masih banyak, namun seiring dengan permintaan daging ikan
tambakan yang terus meningkat, tidak mustahil suatu saat ikan tambakan akan
menjadi langka. Untuk menghindari terjadinya kepunahan dan penurunan populasi
alami maka berbagai upaya perlu dilakukan. Sebagai langkah awal perlu dilakukan
ekspolarasi terhadap sifat hayati seperti pola pertumbuhan alami yang terekspersi
pada karakter morfometrik. Karakter morfometrik dapat digunakan untuk mengetahui
pola pertumbuhan dari spesies serta untuk mengetahui bentuk dan ukuran spesies.
Menurut Effendie, (1997), perubahan bentuk ikan merupakan konsekuensi dari
pertambahan ukuran selama pertumbuhan.

Menurut Mayr dan Ashlock, (1991), bahwa variasi morfologi dapat timbul dari
adanya variasi alometri dan variasi habitat. Penelitian yang relevan terhadap
fenomena ini yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Madang, (2001)
menunjukkan bahwa ikan putak (Notopterus notopterus) yang terdapat di Sungai
Musi, Sungai Ogan, Sungai Kelekar, Sungai Lematang, Sungai Belide, dan Sungai
Komering memperlihatkan adanya perbedaan variasi morfologi yang meliputi bentuk
dan ukuran. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Sodikin, (2007)
menunjukkan ikan gabus (Channa striata) yang terdapat di Sungai Musi, Sungai
Ogan, Sungai Kelekar, dan Sungai Komering menunjukkan adanya perbedaan pola
pertumbuhan pada tiap karakter hayati yang diamati. Berdasarkan faktor-faktor
tersebut maka perlu dilakukan penelitian aspek biologi ikan tambakan untuk
menentukan pola pertumbuhan alami dan hubungan intraspesies melalui karakter
morfometri berdasarkan pola alometri di tiga sungai yaitu sungai Musi, Ogan, dan
Kelekar.
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Berdasarkan hal tersebut peneliti memilih tiga lokasi sungai di perairan
Sumatera Selatan untuk mengetahui variasi morfologi ikan tambakan asal tiga sungai
yaitu Sungai Musi, Ogan, dan Kelekar. Adanya daerah geografi dan pengaruh
lingkungan yang berbeda diduga dapat menyebabkan variasi morfologi ikan
tambakan (Helostoma temmincki) berdasarkan karakteristik Sungai Musi, Ogan, dan
Kelekar dipengaruhi oleh pasang surut (air tawar) serta fluktuasi debit air tahunan.

Hasil penelitian ini disumbangankan pada pembelajaran Biologi SMA kelas X.
Pada Kompetensi Dasar 3.2. Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai
tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia serta
ancaman dan pelestarian dan Kompetensi Dasar 4.2 Menyajikan hasil observasi
berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia dan
usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis
data ancaman kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas

Indonesia dalam berbagai bentuk media informasi.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana variasi alometrik ikan tambakan (Helostoma temmincki) yang
menunjukkan pola pertumbuhan alami?
2. Bagaimana hubungan intraspesies yang mencerminkan kemiripan bentuk
dan ukuran ikan tambakan yang berasal dari setiap wilayah perairan sungai

di Sumatera Selatan?

1.3. Batasan Permasalahan
Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu dibatasi permasalahan yaitu
Sampel diambil dari perairan sungai yang meliputi sungai Musi, Ogan, dan

Kelekar di wilayah Provinsi Sumatera Selatan.
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mempelajari:

1.

Perbedaan pola pertumbuhan alami ikan tambakan asal tiga di Sumatera
Selatan.
Hubungan intraspesies ikan tambakan yang menunjukkan kemiripan

bentuk dan ukuran antar populasi ikan tambakan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu:

1.

Untuk memberikan pemahaman terhadap variasi alometri pada karakter
hayati ikan tambakan asal beberapa perairan sungai di Sumatera Selatan
Untuk pemanfataan sumber daya perikanan dalam upaya konservasi dan
budidaya ikan tambakan.

Sebagai sumbangannya pada pembelajaran Biologi SMA kelas X. Pada
Kompetensi Dasar 3.2. Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai
tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia
serta ancaman dan pelestarian dan Kompetensi Dasar 4.2 Menyajikan hasil
observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan
ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian keanekaragaman
hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian
berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia dalam
berbagai bentuk media informasi, dirancang Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang dapat digunakan saat proses pembelajaran.
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